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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan Metode
Multifactor Evaluation Process (MFEP) untuk penentuan penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-
DD) di Desa Gading Raja. Desa ini menghadapi tantangan dalam mengelola program BLT-DD karena proses
pemilihan penerima yang bergantung pada mekanisme musyawarah seringkali memakan waktu yang cukup lama
dan tidak selalu menghasilkan keputusan yang akurat. Dengan penerapan SPK, penelitian ini berhasil
mengembangkan sistem yang mampu mengatasi masalah tersebut dengan menyediakan informasi analisis
alternatif serta menghasilkan peringkat penerima berdasarkan parameter yang telah ditetapkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SPK berbasis MFEP ini meningkatkan efisiensi dan keakuratan dalam penyaluran BLT-
DD, memastikan bahwa dana pemerintah benar-benar tersalurkan kepada warga yang paling layak menerima.

Kata Kunci: Bantuan Langsung Tunai (BLT), Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Multifactor
Evaluation Process (MFEP), Desa Gading Raja, Dana Desa.

ABSTRACT

This research aims to develop a Decision Support System (SPK) using the Multifactor Evaluation Process
(MFEP) method to determine recipients of Direct Village Fund Cash Assistance (BLT-DD) in Gading Raja
Village. This village faces challenges in managing the BLT-DD program because the recipient selection process
which relies on deliberation mechanisms often takes quite a long time and does not always produce accurate
decisions. By implementing SPK, this research succeeded in developing a system that is able to overcome this
problem by providing alternative analysis information and producing recipient rankings based on predetermined
parameters. The research results show that the MFEP-based SPK increases efficiency and accuracy in the
distribution of BLT-DD, ensuring that government funds are truly distributed to the citizens who most deserve
it.

Keywords: Direct Cash Assistance (BLT), Decision Support System (SPK), Multifactor Evaluation Process
(MFEP), Gading Raja Village, Village Fund.

1. PENDAHULUAN

keluarga miskin untuk memenuhi kebutuhan hidup dasar[2]. BLT terdapat berbagai jenis

dengan tujuan bantuan berbeda-berbeda, seperti Bantuan Langsung Tunai Covid-19 (BLT
Covid-19) yang ditujukan untuk membantu keluarga yang terdampak pandemi, Bantuan Langsung
Tunai El Nino (BLT El Nino) yang diberikan untuk membantu keluarga yang terkena dampak bencana
alam El Nino, Bantuan Langsung Tunai Bahan Bakar Minyak (BLT BBM) yang diberikan untuk
mengurangi beban biaya hidup terkait harga BBM, Bantuan Langsung Tunai Subsidi Upah yang
bertujuan untuk membantu pekerja dengan memberikan tambahan pendapatan, dan Bantuan Langsung

B antuan Langsung Tunai (BLT) merupakan program bantuan sosial yang sangat penting bagi
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Tunai Dana Desa (BLT-DD) yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Di
Indonesia, BLT telah menjadi salah satu model skema perlindungan sosial yang sangat penting.

Berdasarkan pentingnya Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) dalam membantu
penduduk yang kurang mampu, Desa Gading Raja, yang terletak di Kecamatan Pedamaran Timur,
Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan, menghadapi tantangan signifikan dalam mengelola
program tersebut. Saat ini, proses pemilihan penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)
masih bergantung pada mekanisme musyawarah, yang terkadang memakan waktu yang cukup lama
dalam pelaksanaannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat dan aparat desa, terlihat
bahwa penerima BLT-DD seringkali tidak sepenuhnya sesuai dengan yang seharusnya. Meskipun
terdapat upaya musyawarah, keputusan yang dihasilkan seringkali tidak mencerminkan kebutuhan dan
kondisi yang sebenarnya dari warga yang berhak menerimanya. Hal ini dapat menimbulkan perbedaan
pendapat di antara masyarakat dan aparat desa, menciptakan ketidakpuasan dan keraguan dalam
sistem distribusi BLT-DD. Perbedaan pandangan ini dapat mengakibatkan ketidakadilan dalam
penyaluran bantuan kepada yang membutuhkannya secara tepat dan efektif.

Permasalahan ini menjadi tantangan bagi pemerintah desa Gading Raja dalam mengelola
program BLT Dana Desa dengan penuh ketelitian dan keberlanjutan. Diperlukan upaya berkelanjutan
untuk meningkatkan akurasi data penerimaan dan memastikan bahwa dana pemerintah benar-benar
tersalurkan kepada warga yang lebih layak menerima.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, penggunaan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
muncul sebagai solusi yang dapat dipertimbangkan. SPK merupakan sistem informasi yang dirancang
untuk membantu pengambilan keputusan dalam berbagai konteks organisasi atau perusahaan.
Sarwandi (2023:1) menjelaskan bahwa SPK didesain untuk memfasilitasi proses pengambilan
keputusan yang kompleks dengan menyediakan informasi yang terstruktur dan relevan[10]. Dengan
memanfaatkan metode-metode matematika atau statistika, SPK dapat mengolah data dan informasi
untuk menghasilkan rekomendasi atau opsi keputusan yang mendukung pengambilan keputusan yang
lebih efektif. Dalam konteks penanganan program BLT Dana Desa di Desa Gading Raja, penerapan
SPK dapat menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa dana pemerintah tersalurkan kepada
warga yang lebih layak, sehingga meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program tersebut.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
Metode Multifactor Evaluation Process (MFEP). Metode ini dirancang untuk mengatasi situasi yang
kompleks dan tidak terstruktur dengan memecahnya menjadi bagian-bagian komponen yang dapat
dinilai secara subyektif dan intuitif[4]. Pendekatan dasar dalam MFEP adalah dengan memberikan
pertimbangan atas faktor-faktor yang dianggap penting dalam pengambilan keputusan. Faktor-faktor
tersebut kemudian diberikan bobot (weighting system) sesuai dengan tingkat kepentingannya,
sehingga membantu dalam menghasilkan keputusan yang lebih tepat dan akurat.

Berdasarkan pada latar belakang peneliti mengangkat judul ”SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN PENERIMAAN BANTUAN LANGSUNG TUNAI (BLT) DANA DESA PADA
DESA GADING RAJA DENGAN METODE MULTIFACTOR EVALUATION PROCESS”.

2. METODE PENELITIAN

A. Metode Perancangan Sistem
Siswidiyanto dkk, (2020), menyatakan bahwa Profotype adalah salah satu pendekatan dalam
rekayasa perangkat lunak yang secara langsung mendemonstrasikan bagaimana sebuah perangkat
lunak atau komponen-komponen perangkat lunak akan bekerja dalam lingkungannya sebelum
tahapan  konstruksi aktual dilakukan[12]. Berikut siklus dari metode prototype yang digunakan
dapat dilihat pada Gambar 1.
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quick design
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Gambar 1 Metode Prototype

Dari gambar 1 metode perancangan, tahapan-tahapan yang dilakukan dapat dijelskan sebagai

berikut.

L.

Communication, Tahap communication, penelitian melakukan observasi dan wawancara untuk
mengetahui penentuan penerimaan BLT Dana Desa pada Desa Gading Raja untuk menghasilkan
sistem yang dibutuhkan serta referensi pada jurnal penelitian terdahulu[12].

. Quick Plan, Tahap awal dalam pengembangan aplikasi memerlukan perencanaan yang

terperinci dan komprehensif. Pada tahap ini, pengembang melakukan serangkaian aktivitas,
termasuk pengumpulan data dari berbagai sumber untuk memahami kebutuhan sistem secara
menyeluruh[12]. Selain itu, pengembang juga membuat model proses data dengan
menggunakan alat visual seperti flowchart atau diagram alur.

. Quick Design, Langkah berikutnya dari proses ini adalah tahap perancangan model cepat, sering

kali disebut sebagai tahap sketsa[12]. Pada tahap ini, pengembang merancang antarmuka atau
tampilan, serta bentuk formulir masukan dan keluaran yang diperlukan untuk aplikasi yang
sedang dibuat.

Prototype Construction, Pada langkah ini, dilakukan pengkodean berdasarkan desain yang telah
disusun sebelumnya[12]. Di tahap ini, pengembang menulis kode program (source code) baik
secara manual maupun otomatis sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya.

. Delivery & Feedback, Pada tahap ini, program yang telah dibuat akan menjalani pengujian

untuk menguji fungsionalitasnya menggunakan metode black box testing[12]. Setelah
pengujian selesai, sistem atau perangkat lunak akan diserahkan kepada pengguna, seperti kepala
desa dan admin desa. Selanjutnya, akan dilakukan evaluasi terhadap prototipe yang telah dibuat,
dan umpan balik akan diterima untuk menyempurnakan spesifikasi kebutuhan.

. Teknik Pengumpulan Data

1.

Observasi, Menurut Amruddin (2022:125), Metode observasi adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau prilaku objek sasaran[1]. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati
secara langsung proses penentuan penerima BLT dana desa pada Desa Gading Raja.
Wawancara, Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang bisa dilakukan
dengan tatap muka di mana salah satu pihak berperan sebagai interviewer dan pihak lainnya
berperan sebagai interview dengan tujuan tertentu (Fadhallah, 2021:2)[3]. Dalam penelitian ini
penulis melakukan wawancara secara langsung dengan Bapak Yoga Ariyanto. selaku Sekretaris
Desa Desa Gading Raja untuk mengetahui data apa saja yang menjadi kriteria dari penerimaan
BLT dana desa yang ada di Desa Gading Raja.

. Dokumentasi, Menurut Agung, dkk. (2019:67), dokumentasi adalah teknik pengumpulan data

yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumen yang
digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan kasus dalam
pekerjaan sosial dan dokumen lainnya. Metode pengumpulan data dokumentasi yaitu dengan
cara mengumpulkan data-data yang terkait dengan penerimaan BLT Dana Desa pada Desa
Gading Raja. Dokumentasi juga merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data
dan informasi dalam bentuk buku, arsip,dokumen, tulisan, angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian[28].



4. Studi Pustaka, Menurut Sugiarti, dkk. (2020:33), Studi Pustaka merupakan studi yang dilakukan
dengan menggunakan dokumen sebagai sumber data utamanya, seperti buku, jurnal dan lain-
lain[13]. Pada metode ini penulis melakukun studi pustaka dengan memperoleh data dari buku,
jurnal dan website untuk dapat mendukung penelitian[30].

C. Perancangan Sistem

Flowchart, Menurut Putri, dkk. (2022:13), Flowchart merupakan diagram alir dengan
tampilan grafis yang digambarkan secara sistematis dan digunakan untuk menggambarkan suatu
proses logika program yang disusun secara berurutan sehingga bisa dipelajari untuk mendapatkan
pemecahan masalah dalam pengembangan aplikasi atau program[5]. Flowchart adalah representasi
grafis dari aliran proses, yaitu terdiri dari urutan tugas, keputusan, dan aliran data dalam suatu
sistem[26].
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Gambar 2 Flowchart

Menurut Rusmawan (2019:64), Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan gambaran
grafis suatu model data yang menyertakan deskripsi detail dari seluruh entitas (entity), hubungan
(relationship), dan batasan (constraint) untuk memenuhi kebutuhan sistem analis dalam
menyelesaikan pengembangan sebuah system[7]. ERD juga merupakan bentuk paling awal dalam
melakukan perancangan basis data rasional[27].
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Gambar 3 Entity Relationship Diagram (ERD)

Rusmawan (2019:53), menyebutkan bahwa “Data Flow Diagram merupakan gambaran suatu
sistem yang telah ada atau sistem baru yang dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik di mana data tersebut mengalir[7][29].
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Gambar 4 Data Flow Diagram (DFD)

D. Implementasi Sistem
Berikut ini adalah tampilan hasil desain database tabel yang telah dirancang sebelumnya.
Gambar-gambar di bawah ini menunjukkan struktur tabel, mencakup semua kolom yang telah
ditentukan dalam tahap sebelumnya.



Gambar 5 Antarmuka Pengguna Aplikasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pendukung keputusan yang digunakan adalah metode MFEP. Berikut merupakan tahap
perhitungan untuk penentuan penerimaan BLT-DD pada Desa Gading Raja.
1. Menentukan Faktor dan Bobot Faktor (Factor Weight)
Kriteria dan bobot kriteria ini akan menentukan warga yang akan menjadi prioritas penerima
BLT-DD. Berikut nilai bobot yang dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1 Nilai Bobot

No Definisi Nilai

Sangat Penting 5
Penting

Cukup Penting

Kurang Penting
Tidak Penting

glr|lw|d|-
N ENY XY ES

Faktor dan Bobot Faktor dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut, yang menunjukkan pentingnya
masing-masing faktor dalam proses evaluasi keseluruhan.

Tabel 2 Kriteria penerima BLT-DD

No Kode Faktor Faktor Bobot

1 C1 Penghasilan 5

2 C2 Usia 4

3 C3 Status pernikahan 4

4 C4 Jumlah anggota Keluarga 4

5 C5 Pekerjaan 3
Total 20




Selanjutnya adalah melakukan normalisasi bobot kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya

Wep=—=025 Wg=2-=020 Wg=o=020

Weo =5-=020  Wes=--=0,5

Hasil dari normalisasi bobot kriteria, yang menampilkan distribusi bobot masing-masing
kriteria setelah penyesuaian sehingga totalnya menjadi 1, dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Normalisasi Bobot

No Kode Faktor Bobot
1 Cl 0,25
2 C2 0,20
3 C3 0,20
4 C4 0,20
5 C5 0,15

Total 1

Langkah berikutnya adalah mengidentifikasi subkriteria berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya. Berikut adalah Informasi data subkriteria dan rentang data.

a. Kriteria Penghasilan
Untuk melihat kriteria penghasilan yang menjadi salah satu faktor penentu penerimaan BLT-
DD, dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Kriteria Penghasilan

Penghasilan Nilai

>=3.000.001 1
2.000.001 - 3.000.000
1.500.001 - 2.000.000

1.000.001 - 1.500.000
<=1.000.000

(621 IE~NN IOV I \O)

b. Kriteria Usia
Untuk memahami kriteria usia yang dipertimbangkan, dapat dilihat pada tabel 5 yang
menjelaskan rentang usia yang bersangkutan.

Tabel 5 Kriteria Usia

Usia Nilai
25-30 Tahun 1
31-40 Tahun
41-50 Tahun

51-59 Tahun
>=60 Tahun

[, N RSN S I \S)




c. Kriteria Status Pernikahan
Untuk memahami kriteria status pernikahan yang dipertimbangkan, dapat dilihat pada tabel 6
yang menjelaskan berbagai status pernikahan.

Tabel 6 Kriteria Status Pernikahan

Status Pernikahan Nilai
Belum Kawin 1
Kawin 2
Duda/Janda 3

d. Kriteria Jumlah Anggota Keluarga
Untuk memahami kriteria jumlah anggota keluarga yang dipertimbangkan, dapat dilihat pada
tabel 7 yang menjelaskan rentang jumlah anggota keluarga.

Tabel 7 Kriteria Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah Anggota Keluarga Nilai
<1 1
2
3
4
>5 5

e. Kriteria Pekerjaan
Untuk melihat kriteria pekerjaan yang relevan, dapat dilihat pada tabel 5.8 yang menjelaskan
jenis-jenis pekerjaan yang menjadi pertimbangan.

Tabel 8 Kriteria Pekerjaan

Pekerjaan Nilai
Petani Milik Sendiri 1
Guru 2
Sopir 3
Pedagang 4
Buruh Tani 5

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk
Penerimaan Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa di Desa Gading Raja telah berhasil
dikembangkan menggunakan Metode Multifactor Evaluation Process (MFEP). SPK ini diterapkan
untuk mengatasi berbagai tantangan dalam proses seleksi penerima BLT-DD yang sebelumnya
mengandalkan mekanisme musyawarah yang kurang efisien. Sistem ini mampu menyediakan
informasi analisis alternatif serta menghasilkan peringkat untuk masing-masing analisis tersebut.

Selain itu, dalam sistem ini, Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum dapat mengelola data warga
kurang mampu secara lebih terstruktur dan tepat. Dengan memanfaatkan SPK, proses penilaian dan
peringkat penerima bantuan dapat dilakukan berdasarkan parameter yang telah ditetapkan. Data ini
akan digunakan untuk melakukan perhitungan dan menentukan peringkat warga yang berhak
menerima bantuan BLT.
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